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ABSTRAK  

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan komunikasi peserta didik, perbedaan 

hasil belajar peserta dan tingkat keefektifan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII disalah satu SMP Kabupaten Tegal tahun 
ajaran 2021/2022 sebanyak 4 kelas. Teknik Pengumpulan data menggunakan  purposive 
sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII A sebagai kelas yang 
mengunakan model TTW berbantuan media tabung kehidupan dan kelas VII B sebagai kelas 
yang mengunakan model TTW tanpa bantuan media tabung kehidupan. Data yang diambil 
dengan menggunakan lembar tes, dokumentasi, dan observasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji independent t-Test dan uji N-Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat komunikasi antara kelas VII A yang memperoleh nilai 
presentase sebesar 65,62% dengan kategori baik, sedangkan  kelas VII B memperoleh nilai 
presentase sebesar 59,89% dengan kategori cukup baik. Terdapat perbedaan hasil  belajar 
peserta didik dengan dibuktikan hasil analisis Uji T (Independent Sample T-test) yaitu didapat 
nilai sig(2- tailed) sebesar 0.010 atau lebih kecil dari 0.05. Tingkat keefektifan dapat dilihat dari 
nilai hasil belajar peserta didik, kelas VII A mengalami peningkatan nilai rata-rata pretest 70,21 
dan posttest 78,13. Pada kelas VII B mengalami peningkatan nilai rata-rata pretest 60,42 dan 
posttest 70,83. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW), Media Tabung Kehidupan, 
Komunikasi dan Hasil Belajar Peserta Didik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 229 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses pengembangan pengetahuan dan kemampuan peserta dididk 

untuk kepentingan pribadi dan peningkatan kemampuan bermasyarakat (Susongko, 2017). 
Melalui proses pendidikan peserta didik diarahkan oleh tenaga pengajar agar mampu 
mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan potensi yang dimiliki peserta didik. Seorang 
tenaga pengajar harus berusaha untuk mencari cara agar apa yang telah dimulai dalam 
kurikulum dapat tercapai, terutama dalam memberikan pemahaman yang  lebih baik, terarah 
dan berkesinambungan terhadap suatu materi pelajaran (Hartanto, 2017).  

Proses pembelajaran IPA memadukan konsep fisika, kimia, dan biologi lebih 
berpotensi untuk mengembangkan pengalaman dan kompetensi peserta didik memahami alam 
sekitar (Listyawati, 2012). Model pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW) dapat 
mendorong keaktifan peserta didik melalui penyajian permasalahan di lingkungan sekitar 
(Trianto, 2010). Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir 
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi) hasil bacaannya 
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, kemudian membuat laporan hasil presentasi 
(Hamdayama, 2014). Selain menggunakan model pembelajaran, guru juga harus memahami 
media yang sesuai dengan tujuan mempermudah pemahaman peserta didik.  

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan 
atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar 
yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif 
(Asyhar, 2015). Dasar pembuatan media tabung kehidupan ini terinovasi dari pembuatan 
terrarium. Terrarium dibuat sebagai media pembelajaran atau gambaran tentang mini 
ekosistem di suatu wilayah yang akan mempermudah peserta didik dalam memahami 
pembelajaran (Pandia et al. 2017). Hubungan antara terarium dengan ekosistem 
menggambarkan adanya berbagai macam interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Media 
tabung kehidupan berbentuk terrarium memanfaatkan bahan bekas toples kaca dan tumbuhan 
sekitar yang mudah diaplikasikan, dengan begitu peserta didik dapat lebih mudah mengerti 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan. 

Komunikasi adalah sebuah proses penyampain pesan dari komunikator kepada 
komunikan untuk mencapai tujuan tertentu (Marfuah, 2017). Dalam proses komunikasi 
kebersamaan diusahakan melalui tukar menukar pendapat, penyampaian informasi atau 
perubahan prilaku atau sikap seseorang (Kamaruzzaman, 2016). Proses komunikasi tidak bisa 
lepas dari proses pembelajaran (Marfuah, 2017), keterampilan komunikasi peserta didik dan 
guru sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik, karena keterampilan komunikasi 
yang baik akan dapat membantu dan memfasilitas penyampain gagasan-gasasan serta bertukar 
informasi dalam proses pembelajaran.  

Dari hasil observasi saat ini, disekolah belum mencapai tujuan pembelajaran yang 
optimal karena proses pembelajaran online sebelumnya, sehingga interaksi antara guru dan 
peserta didik belum optimal. Untuk mencapai interaksi belajar mengajar tentu adanya 
komunikasi yang jelas antara guru (pengajar) dengan peserta didik (pelajar) sehingga 
terpadunya dua kegiatan belajar (tugas peserta didik) yang berdaya guna dalam mencapai 
pengajaran (Sudjana, 2015). Proses komunikasi tidak bisa lepas dari proses pembelajaran, 
ketrampilan komunikasi peserta didik dan guru sangat menentukan keberhasilan belajar 
peserta didik, karena ketrampilan komunikasi yang baik akan dapat membantu dan 



 230 

memfasilitas penyampaian gagasan-gasasan serta bertukar informasi dalam proses 
pembelajaran (Marfuah, 2017). 

 Oleh karena itu diperlukan perubahan proses pembelajaran untuk lebih meningkatkan 
komunikasi dan hasil belajar peserta didik serta mengurangi keengganan dalam belajar. 
Proses pembelajaran diawali dengan menyampaikan materi pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think, Talk, Write (TTW) terlebih dahulu membuat dan 
menentukan rencana pembelajaran agar proses pembelajaran lebih terarah. Dalam uraian 
pembelajaran direncanakan membahas tentang penggunaan media pembelajaran tabung 
kehidupan dan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Talk, Write (TTW) untuk 
meningkatkan komunikasi peserta didik, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang diberikan. Proses pembelajaran ini lebih menarik dan menyenangkan, 
sehingga pembelajaran tidak terpusat pada guru saja tetapi dapat memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dilakukan penelitian dalam pembelajaran IPA untuk mengetahui perbedaan komunikasi 
peserta didik, mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik dan tingkat keefektifan hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
berbantuan media tabung kehidupan dan tanpa bantuan media tabung kehidupan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian kuasi 
eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen adalah deskripsi dan analisis dari apa yang terjadi, 
dalam kondisi terkontrol yang sangat diperhatikan (Susongko, 2017). Dengan variabel 
independen (variabel bebas) adalah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan media 
tabung kehidupan. Variabel dependen (variabel hasil) adalah keterampilan komunikasi dan 
hasil belajar peserta didik. Variabel kontrol adalah guru, kurikulum, jam pelajaran, dan materi 
interaksi makhluk hidup dan lingkungan. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik 
kelas VII SMP Kabupaten Tegal Tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VII A (eksperimen) dan kelas VII B (kontrol) SMP Kabupaten Tegal.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik tes dan non tes. Pada teknik 
tes dilakukan dua kali tes, yaitu posttest pada awal pembelajaran dan pretest pada akhir 
pembelajaran. Kelas VII A (eksperimen) menggunakan model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) dan dibantu dengan media tabung kehidupan. Pada kelas VII B (kontrol) 
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) tanpa dibantu dengan media 
tabung kehidupan. Untuk soal yang diberikan berupa 10 soal uraian estimasi waktu 45 menit. 

Teknik non tes menggunkaan teknik observasi, yaitu melihat secara langsung proses 
pembelajaran pada kelas VII di SMP Kabupaten Tegal. Lembar observasi ini memuat 
indikator keterampilan komunikasi peserta didik, yaitu menuliskan informasi, menggunakan 
gambar/tabel/simbol, menyatakan solusi, dan menuliskan kesimpulan.  Skor yang digunakan 
menggunkaan skala 1 sampai 4. Lembar observasi tersebut diisi sesuai dengan kemampuan 
masing-masing peserta didik. Lembar observasi diisi oleh observer yang melakukan 
pengamatan dan pencatatan selama pembelajaran (Schaeffer, 2017). Lembar observasi 
aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dilihat dari pengamatan, hasil lembar 



 231 

kerja peseta didik dan pencatatan selama pembelajaran. Pada lembar observasi berisi indikator 
keterampilan komunikasi yang difokuskan pada penilaian komunikasi tertulis peserta didik. 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi melakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian uji hipotesis yaitu analisis data observasi 
komunikasi peserta didik, uji independent sample t-test dan n-gain score. Semua uji hipotesis 
tersebut menggunakan bantuan program SPSS-22 dan MS. Excel 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini menggunakan model pembe;ajaran Think Talk Write (TTW) 
berbantuan media tabung kehidupan. Pada awal pembelajaran guru menjelaskan sekilas 
materi yang akan dilakukan dengan media tabung kehidupan sebagai alat bantu pembelajaran 
lalu  peserta didik  memperhatikan dan memahaminya. Pada tahap selanjutnya, guru 
membentuk peserta didik  menjadi beberapa kelompok lalu memberikan LKS dan meminta 
peserta didik memahami masalah secara individual dengan dibuatkan catatan kecil (think). 
Lalu peserta didik berinteraksi dengan teman kelompok untuk membahas isi LKS (Talk). 
Selanjutnya peserta didik menulis sendiri pengetahuan yang diperolehnya sebagai hasil 
kesepakatan dengan anggota kelompoknya (Write). Pada tahap akhir peserta didik 
mempresentasikan hasil diskusi mereka lalu kelompok lain memberi pendapat.  

 
         Gambar 1. Diagram Rata-Rata Keterampilan Komunikasi Tiap Indikator 

 
Berdasarkan gambar 1 diagram rata-rata keterampilan komunikasi tiap indikator kelas 

eksperimen dan kontrol, pada indikator mampu menuliskan informasi kelas eksperimen 
memperoleh nilai sebesar 77.08, sedangkan rata-rata presentase komunikasi kelas kontrol 
pada indikator mampu menuliskan infomasi sebesar 72.9, termasuk dalam kategori baik. Hal 
ini sejalan dengan penelitian (Nanda Putri Ramadhany, 2018). Pada indikator mampu 
menggunakan gambar/tabel/simbol sebesar 64.58, sedangkan pada indikator mampu 
menggunakan gambar/tabel/simbol sebesar 60.41, termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Widya Nurhayati (2012)  Keterampilan komunikasi tertulis dapat 
berbentuk tulisan, grafik maupun gambar-gambar. Pada indikator mampu menyatakan solusi 
pertanyaan sebesar 69.79, sedangkan pada indikator mampu menyatakan solusi pertanyaan 
sebesar 61.45, termasuk kategori cukup baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurma 
Nurhikmawati (2019) bahwa peserta didik mampu menyatakan solusi secara tertulis dengan 
baik. Hal tersebut terlihat dari kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan 
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menuliskan secara lengkap informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, serta mampu 
mengkomunikasikan ide dan gagasan yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan 
secara tertulis kepada orang lain dengan jelas dan dapat dipahami. Pada indikator mampu 
menuliskan kesimpulan sebesar 51.04, sedangkan pada indikator mampu menggunakan 
menuliskan kesimpulan  sebesar 44.79, termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Nanda (2018) komunikasi tulis pada peserta didik sudah dapat menuliskan 
kesimpulan dari konsep yang ditemukan.  

Hasil rata-rata presentasi komunikasi peserta didik secara umum pada kategori baik hal 
ini dapat dilihat pada nilai rata-rata sebesar 65,62. Sedangkan pada kelas kontrol secara umum 
pada kategori cukup baik dapat dilihat pada nilai-rata-rata sebesar 59.89. Hal ini menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat keterampilan komunikasi  antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 

 
Gambar 2 Diagram Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
 
Berdasarkan gambar 2 hasil belajar peserta didik kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dari 70,21 untuk rata-rata pretest, menjadi 78,13 untuk rata-rata posttest. Pada 
kelas kontrol juga mengalami peningkatan dari 60,42 untuk rata-rata pretest, menjadi 70,83 
untuk rata-rata nilai posttest. Hasil penelitian melalui hasil analisis uji Independent T-test juga 
memperoleh nilai signifikansi 0,010 atau kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) ini menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima. 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
berbantuan media tabung kehidupan terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Hal ini serupa dengan penelitian (Afida, 2019) bahwa penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) telah mengalami peningkatan. 
Dari rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol pun berbeda. Kelas 
eksperimen memiliki rata-rata lebih besar dari kelas kontrol hal tersebut karena perbedaan 
penggunaan media dalampembelajaran yakni media tabung kehidupan. Kegiatan 
pembelajaran peserta didik di kelas lebih aktif karena peserta didik belajar secara 
berkelompok sehingga terciptanya proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna 
dengan cara melibatkan peserta didik dalam interaksi terhadap teman belajarnya. 
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Gambar 3. Diagram Hasil Uji N Gain Score Pada Kelas Eksperimen Dan Kontrol  

 
Berdasarkan gambar 3 hasil uji N Gain Score pada kelas eksperimen memperoleh nilai 

presentase rata-rata sebesar 76,16 sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan model Think 
Talk Write (TTW) berbantuan media tabung kehidupan termasuk kategori  efektif. Sedangkan 
pada kelas kontrol memperoleh nilai presentase rata-rata sebesar 65,62 sehingga pada kelas 
kontrol termasuk dalam kategori cukup efektif. Menurut Ngaeni dan Saefudin (2017) 
pembelajaran dianggap efektif jika tujuan pembelajaran dikuasai peserta didik secara tuntas. 

Hasil yang didapatkan sejalan dengan penelitian Ni Wyn (2013) bahwa Perlakuan 
(treatment) yang berbeda pada tiap kelas tentunya juga akan memberikan hasil atau dampak 
yang berbeda pula. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbatuan media akan 
membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran karena peserta didik 
diberikan kegiatan untuk melakukan suatu percobaan serta nantinya peserta didik akan 
menuliskan hasil diskusi dari hasil percobaan yang telah dilakukan.  

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model pembelajaran yang dimulai 
dari alur berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternatif solusi), 
selanjutnya berbicara dengan melakukan diskusi, presentasi dan terakhir menulis dengan 
membuat laporan hasil diskusi maupun presentasi (Suyatno, 2009). Sedangkan Iru (2012) 
menyatakan bahwa Think Talk Write merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
kegiatan pembelajarannya yaitu lewat kegiatan berpikir (think), berbicara/berdiskusi, bertukar 
pendapat (talk) serta menuliskan hasil diskusi (write) agar tujuan pembelajaran dan 
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. Sehingga hasil belajar yang optimal dapat 
diperoleh jika peserta didik menggunakan sebanyak mungkin indera untuk berinteraksi 
dengan isi pembelajaran (Aisyah et al.,2018). 
     Penelitian ini dilaksanakan secara tatap muka, sistem disekolah telah menerapkan semua 
peserta didik sudah vaksin sebelum pembelajaran tatap muka ini berlangsung. Peraturan 
menjaga jaga jarak tetap diterapkan, juga masker yang dipakai pada saat pembelajaran. Dalam 
melaksanakan penelitian ini penulis menemukan beberapa kendala dalam waktu tempuh 
perjalanan menuju sekolah dan akses jalan yang  masih perlu perbaikan, serta waktu 
pembelajaran terbatas karena menyesuaikan jadwal dan kegiatan peserta didik. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara keseluruhan keterampilan 
komunikasi tertulis peserta didik memiliki perbedaan, kelas VII A memperoleh nilai 
presentase sebesar 65,62% masuk kategori baik. Sedangkan  kelas  VII B memperoleh nilai 
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presentase sebesar 59.89% masuk kategori cukup baik. Perbedaan hasil belajar kelas VII A 
mengalami peningkatan dari 70,21 untuk rata-rata pretest, menjadi 78,13 untuk rata-rata 
posttest. Pada kelas VII B mengalami peningkatan dari 60,42 untuk rata-rata pretest, menjadi 
70,83 untuk rata-rata nilai posttest. Dengan dibuktikan hasil analisis Uji T (Independent 
Sample T-test) yaitu didapat nilai sig. (2- tailed) sebesar 0,010 atau lebih kecil dari 0,05. 
Terdapat perbedaan tingkat keefektifan dengan hasil uji N Gain Score pada kelas VII A 
memperoleh nilai presentase rata-rata 76,16 termasuk kategori  efektif. Sedangkan pada kelas 
VII B memperoleh nilai presentase rata-rata  65,62 termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Rata-rata secara umum keterampilan komunikasi tertulis dan hasil belajar peserta didik 
menggunkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan media tabung 
kehidupan berada dalam kategori baik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk menerapkan model Think Talk Write (TTW) yang lebih luas dan media pembelajaran 
pendukung materi. 
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